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ABSTRAK

?&@ngk&pan laporan keberlanjutan perusahaan merupakan bentuk tanggung jawab perusahaan
“kepada masyarakat dan lingkungan sekitarnya. Tujuan dari laporan keberlanjutan adalah untuk
@T@n@nformasikan hasil tanggung jawab sosial perusahaan. Objek dalam penelitian ini adalah
gaérba\kan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2018 — 2020. Metode yang
mlggunakan dalam pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan teknik non
;Oliobablhty sampling yang menghasilkan sebanyak 30 perusahaan yang akan dijadikan sampel
:%daam penelitian ini. Metode analisis yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif, uji
?&%amaan koefisien, uji asumsi klasik, dan analisis regresi linear berganda dengan program SPSS
QfQ% Data=sudah memenuhi uji kesamaan koefisien, uji asumsi klasik, dan uji F dengan tingkat
TJgignifikansi 5%. Hasil uji t ditemukan bahwa kepemilikan manajerial dan leverage memiliki
%@garuh signifikan terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan. Sedangkan, komisaris
dndependen, komite audit, dan profitabilitas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
gp@gungkapan laporan keberlanjutan
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%tha Kunci: laporan keberlanjutan, komisaris independen,komite audit, kepemilikan manajerial,
sleyerage, profitabilitas.
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& ABSTRACT

Blsfelosure of the company's sustainability report is a form of corporate responsibility to the
gommunlty and the surrounding environment. The purpose of the sustainability report is to inform
thec result® of corporate social responsibility. The objects in this study are banks listed on the
Indonesid’Stock Exchange in the period 2018 — 2020. The method used in sampling uses purposive
samplinggwith a non-probability sampling technique which produces 30 companies that will be
sampled in, this study. The analytical method used is descriptive statistical analysis, coefficient
similarity=test, classical assumption test, and multiple linear regression analysis with SPSS program
25. The data has met the coefficient similarity test, classical assumption test, and F test with a
significangce level of 5%. The results of the t test found that managerial ownership and leverage have
a significant effect on the disclosure of sustainability reports. Meanwhile, independent
commissighers, audit committees, and profitability have no significant effect on the disclosure of
sustainabtlity reports

Keywords? sustainability report, independent commissioner, audit committee, managerial
ownerships'leverage, profitability.
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PENDAHULUAN

Di Indonesia, pada dekade terakhir ini, pelaporan keberlanjutan atau yang biasa disebut
sustainabiljty reporting, oleh para pemangku kepentingan (stakeholders) sudah mendapatkan
perhatiansterutama di kalangan investor. Laporan keuangan yang terdiri dari neraca, arus kas,
«laporan laba rugi, dan catatan atas laporan keuangan tidak lagi diandalkan oleh investor untuk
Jménjadi ;alat mengambil keputusan dalam berinvestasi (Aziz, 2014). Bagi setiap organisasi
éo@gungkapan laporan keberlanjutan (sustainability report) menjadi salah satu hal yang penting.
Hal tersebut dikarenakan analis, investor, dan pemangku kepentingan lainnya lebih
“meniperhiatikan pelaporan keberlanjutan sehingga banyak perusahaan mulai membuat laporan

ckebeflanjutan(Center for Corporate Citizenship & LLPc, 2013).
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o Dalam mencapai tujuan internal maupun eksternal maka laporan keberlanjutan atau

sy

csustainability report yang merupakan praktek pengukuran, pengungkapan serta upaya
r%kun@nbilitas yang bertanggung jawab kepada para pemangku. Laporan keberlanjutan juga
}gmgn“@ambarkan laporan yang berdampak bagi ekonomi, lingkungan, dan sosial. Konsekuensi
gl_ogisadari pengungkapan dan praktik sustainability report yang merupakan implementasi konsep
Han Good Corporate Governance (GCG) yang memiliki prinsip juga menyatakan bahwa
—képentingan dari stakeholders-nya perlu diperhatikan oleh perusahaan, sesuai dengan aturan yang
ga@ @an raenjalin kerja sama dengan stakeholders untuk perusahaan dalam jangka panjang.
55 2 Good Corporate Governance (GCG) sangat diperlukan untuk menciptakan pasar yang
aefisien, konsisten, dan transparan sesuai dengan peraturan perundang — undangan (Kusmayadi &
~Bddruzaman, 2015). Terdapat tiga pilar yang berhubungan dalam mendukung penerapan GCG,
Tunia usaha sebagai pelaku pasar, negara dan perangkatnya sebagai regulator, serta masyarakat
gygwg menjadi pengguna produk dan jasa dunia usaha. Masing — masing pilar memiliki prinsip
_Ddgsar yang harus dilaksanakan, yaitu; pertama, dunia usaha yang menjadi pelaku pasar harus
?gn‘@nerapkan GCG menjadi pedoman dasar di pelaksanaan usaha ; kedua, negara dan perangkatnya
grr@nciptakan penegakan hukum secara konsisten (consistent law enforcement) dan melaksanakan
Spératurarperundang — undangan, serta menciptakan peraturan perundang — undangan yang
enunjang efisiensi, transparan, dan iklim usaha yang sehat ; ketiga,masyarakat yang berperan
ssebagai pengguna produk serta jasa dunia usaha dan pihak yang terkena dampak dari keberadaan
iéfusahaan, secara objektif dan bertanggung jawab menunjukkan kepedulian dan melakukan
ontrol sosial (social control) (Wibowo, 2012).
;f 2 Adasan mengapa Good Corporate Governance mendapatkan perhatian dikarenakan
gorgsliferasi skandal dan krisis. Skandal dan krisis hanyalah manifestasi dari alasan struktural
Jmengapécorporate governance perusahaan menjadi lebih penting untuk pembangunan ekonomi
“dah masalah kebijakan yang penting di banyak negara. Salah satu alasannya adalah, proses
Anvestasi=swasta berbasis pasar yang ditopang oleh manajemen tata kelola yang lebih baik
%di;ﬁiandingkan perekonomian sebelumnya, karena telah mengangkat masalah tata kelola
operusahaan di sektor — sektor yang sebelumnya dikelola negara, serta perusahaan yang go public
“untuk mencari modal, serta saling menguntungkan masyarakat dengan menjadi perusahaan yang
terdaftarz{Claessens, 2006).
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Kinerja keuangan merupakan usaha yang dilakukan oleh perusahaan dalam mengevaluasi
efesiensi dan efektivitas aktivitas perusahaan yang telah dilaksanakan pada periode tertentu.
Pengukuran kinerja keuangan yang umum dilakukan menggunakan rasio keuangan. Pengukuran
paling umum yang dilakukan adalah menggunakan rasio Return on Equity (ROE). Perusahaan
cakan lebilr bertanggung jawab dalam pelaporan keuangan sehingga muncul konsep Triple Bottom
Fne yang- dikembangkan oleh John Elkington pada pertengahan 1999 di dalam bukunya yang
judul SCanibals with Forks: Triple Bottom Line of 21% Century Business”.

— Cannibals with Forks untuk memperbesar konsep (Elkington, 2000), dengan menyajikan
l&’aran luas tentang agenda tanggung jawab sosial yang mencakup bisnis. Bisnis berkelanjutan
gh memenuhi “Triple Bottom Line ” ekonomi kesejahteraan (economic of prosperity), kualitas
ngan (environmental quality), dan keadilan sosial (social justice). Kebutuhan bisnis seperti
igambarkan akan memberikan revolusi pemikiran dan tindakan yang kurang dari tujuh
si € thingkin in 7D”) yaitu pemikiran tentang pasar, nilai, transparansi, teknologi siklus
kemitraan, perspektif waktu, dan tata kelola perusahaan.
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0[3 Keagenan

Teori Keagenan merupakan hubungan agensi sebagai sebuah kontak antara satu atau
yerapazorang (prinsipal) yang menggunakan orang lain (agen) untuk melakukan jasa atau
gjaétanan atas nama prinsipal dengan melibatkan agen menjadi pihak yang berwenang dalam
g@ngambll keputusan(Jensen & Meckling, 1976). Teori ini memfokuskan penyelesaian pada dua
:mogfsalah yang mungkin terjadi diantara pihak — pihak yang terlibat dalam hubungan keagenan
E(Eg'senhardt, 1989). Konflik yang terjadi diantara prinsipal dan agen juga merupakan hal yang
gh@rus diperhatikan konflik yang muncul juga dikarenakan ketidakselarasan tujuan yang terjadi
in’di'a*ntara anggota dalam organisasi. Didalam upaya mengatasi konflik yang terdapat biaya
zkeagenans(agency cost) yang terdiri dari bonding cost, monitoring cost, dan residual loss (Jensen
Q&DI\/Iecinng, 1976).
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i gori Stakeholder
2 3 Teori stakeholder adalah teori yang menjelaskan dan membimbing struktur serta operasi
3 zuntuk ditérapkan di perusahaan untuk keberlangsungan perusahaan dalam mencapai tujuan
c(BonaIdson & Preston, 1995). Menurut Freeman (1994), stakeholder adalah korporasi yang harus
%d&elola yang didefinisikan sebagai karyawan, pemodal, pelanggan, karyawan, dan komunitas itu
gs&adlrl Stakeholder secara umum merupakan manajemen yang mencakup perhatian yang cermat
gi&ak hahya kepada pemegang saham dalam mengambil proses keputusan (Goodpaster, 1991).
~Dengan madanya komitmen moral dari manajemen perusahaan terhadap para pemangku
kepentirigan atau stakeholder akan lebih dipertimbangkan kepentingannya oleh perusahaan.
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Teori Legitimasi

Teori legitimasi menurut Wilmshurst & Frost (2000) adalah peningkatan yang terjadi
dikarenakan kesadaran publik bahwa perusahaan harus mempertimbangkan serta memastikan
aggblla kegiatan operasionalnya dapat diterima oleh masyarakat luas. Legitimasi sangat penting
-bagi perusahaan dan organisasi, batasan yang ada dan dipaksakan oleh norma —norma, nilai —nilai
éé(%ial sefta reaksi terhadap batasan yang ada memberikan fokus untuk lebih menganalisis perilaku
Eh@)ungan organisasi yang berhubungan dengan lingkungan (Dowling & Pfeffer, 1975).

T 5 T

mfén@ruh Komisaris Independen terhadap Pengungkapan Sustainability Report Perusahaan

. Komisaris independen merupakan anggota dewan komisaris yang tidak terafiliasi dengan
gdﬁjel@ pemegang saham pengendali, anggota dewan komisaris lainnya, dan bebas dari hubungan
~“hubungan yang dapat membuat kemampuannya dipengaruhi dalam bertindak independen atau
@anﬁa —“mata untuk kepentingan perseroan (Rifai, 2009). Dalam Undang - undang Perseroan
1§Tgrbgtas Nomor 40 Tahun 2007, sudah mengatur serta mewajibkan minimal satu orang komisaris
glm;leﬁenden dalam anggaran dasar perseroan. Fungsi utama dari komisaris independen salah
“EsaEU[g/a adalah sesuai dengan anggaran dasar dalam memberi saran kepada Direksi (Peraturan
;pforttas Jasa Keuangan No0.33/POJK.04/2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau
3?erugahaan Publik) untuk melakukan pengawasan secara khusus atau secara umum (Indrasari et
9alm 2016)5 Dengan adanya komisaris independen yang dapat mengendalikan intern yang baik dan
%rn%menuhl tanggung jawab untuk mengungkapkan informasi seluas — luasnya seperti
tmgnmgkatkan pengungkapan sustainability report. Maka hipotesis yang dibangun sebagai berikut:
sHa:: Korfisaris Independen berpengaruh secara positif terhadap pengungkapan sustainability

g@ort
igPéngaruh Komite Audit terhadap Pengungkapan Sustainability Report Perusahaan
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=5 Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No0.13/POJK.03/2017 pasal 1 ayat (7)
“menjelaskan bahwa komite audit merupakan komite yang dibentuk dan memiliki tanggung jawab
cképada déwan komisaris dalam melaksanakan tugas dan fungsi dewan komisaris (Otoritas Jasa
fKeuangan 2017). Salah satu tugas dari komite audit adalah untuk meliputi dan menelaah kebijakan
@Iéuntanm yang sudah diterapkan oleh perusahaan, menilai pengendalian internal, menelaah sistem
gbéaporan eksternal, serta kepatuhan terhadap peraturan (Chrisdianto, 2013). (Tugiman, 1997).
d(@mlte audit yang merupakan salah satu pengawas perusahaan untuk meningkatkan pelaksanaan
QGEG yang lebih efektif. Transparansi perusahaan yang menjadi fokus komite audit dalam
grr@nerapkan prinsip GCG perusahaan yang baik (Aniktia & Khafid, 2015). Maka hipotesis yang
adibangup.adalah

— 3
iﬂ-@z: Komite Audit berpengaruh secara positif terhadap pengungkapan sustainability report.

=5 .-

_Q5I3engaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Pengungkapan Sustainability Report
Perusahiaan

Saham perusahaan merupakan kepemilikan manajerial untuk ikut berpartisipasi dalam
pengambilan keputusan perusahaan yang bersangkutan dan berasal dari manajemen (Agatha et al.,
2020). Menurut Sintyawati & Dewi (2018) mengungkapkan proporsi saham kepemilikan
manajerial dari pihak manajemen ikut berperan secara aktif dan berpartisipasi dalam pengambilan
keputusan, perusahaan.
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Dengan adanya kepemilikan manajerial, manajer akan lebih berhati — hati dalam mengambil
keputusan karena mereka juga akan bertanggungjawab atas setiap keputusan yang dibuat (Jannah
& Khoir@ddin, 2017). Semakin besar kepemilikan yang dimiliki perusahaan, semakin besar juga
manajer dalam melakukan usaha untuk memberikan keuntungan di dalam perusahaan (Aniktia &
«Khafid, 2015). Maka hipotesis yang dibangun adalah

d

3. Kepemilikan Manajerial berpengaruh secara positif terhadap pengungkapan sustainability

6 @ .e
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= & Leverage merupakan pengukuran untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan yang
@ia@ai aleh hutang dibandingkan dengan modal sendiri (Sambora et al., 2014). Definisi lainnya
nerut Krisardiyansah & Amanah (2020) bahwa leverage adalah kegiatan untuk meningkatkan
igan aktivitas operasional perusahaan dengan meningkatkan hutang yang merupakan
ampuan manajemen perusahaan. Menurut penelitian Horne dalam (I & Muharam, 2017)
- _n@ungkapkan bahwa dengan tingginya rasio leverage yang menunjukkan bahwa perusahaan
idakzsolvable yang berarti total hutang lebih besar dibandingkan dengan total asetnya. Leverage
&g;an tidgkat tinggi yang berarti sangat bergantung pada pinjaman luar untuk membiayai asetnya
grtaclevetage dengan tingkat rendah lebih banyak membiayai asset dengan modal sendiri. Salah
ﬁu@ara tintuk mendapatkan laba yang tinggi dengan meminimalisir biaya. Maka hipotesis yang
ibagun adalah: Has: Leverage berpengaruh secara negatif terhadap pengungkapan sustainability

ort.
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garuh Profitabilitas terhadap Pengungkapan Sustainability Report Perusahaan

Profitabilitas menurut (Rudangga & Sudiarta, 2014) didefinisikan sebagai kemampuan
tu perisahaan dari penjualan barang atau jasa yang diproduksinya dalam menghasilkan laba
usahaan. Definisi menurut (Susanto & Tarigan, 2011) bahwa profitabilitas merupakan hasil
“sejumlahckeputusan dan kebijakan perusahaan dalam mengukur besarnya kemampuan suatu
cperusahagh dalam menghasilkan keuntungan. Profitabilitas dalam mempertahankan usaha
fk%angsungan hidup perusahaan dalam jangka panjang sangat penting dikarenakan dengan adanya
“profitabilitas dapat menunjukkan apakah perusahaan memiliki prospek yang baik di masa yang
%j n datang sehingga perusahaan akan berusaha dalam meningkatkan profitabilitasnya karena
sefmakingtinggi tingkat profitabilitas suatu perusahaan maka kelangsungan hidupnya juga akan
gegih terfamin (Hermuningsih, 2014). Maka hipotesis yang dibangun adalah :

0

%H%s; Profitabilitas berpengaruh secara positif terhadap pengungkapan sustainability report.
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METODE PENELITIAN
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Dalam penelitian ini objek yang digunakan merupakan perusahaan pada sektor perbankan
yang terdaftar di dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2018 — 2020. Laporan keuangan,
laporan tahunan, dan laporan keberlanjutan perusahaan dapat diperoleh melalui website resmi IDX
(www.ichaco.id) dan dengan menggunakan website perusahaan yang menjadi sumber dalam
memperoleh data yang diperlukan mengenai sustainability report yang merupakan variabel
dependem serta dewan komisaris, komite audit, kepemilikan manajerial, leverage, profitabilitas
yang mertpakan variabel independen.



http://www.idx.co.id/
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Variabel Penelitian
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Variabel Dependen
—~  Menurut Wiley (2017), variabel dependen merupakan perhatian utama peneliti untuk
Smengintepretasikan dan menguraikan variabel terikat atau menjelaskan variabilitasnya atau
“memptediksinya. Pada penelitian ini variabel yang ditetapkan adalah sustainability report.
2Implementasi sustainability report yang sudah didukung pemerintah dalam Undang — Undang
SPersergan Terbatas (PT) Nomor 40 tahun 2007. Global Reporting Initiative (GRI) merupakan
2=safah satu pedoman yang dapat digunakan dalam mempraktikan pelaporan aktivitas tanggung
éjagelab sosial dan lingkungan dalam pengungkapan melalui sustainability report. Variabel
gsumstalnablllty report diukur dengan Sustainability Report Disclosure Index (SRDI). Penelitian
Syang stidah sesuai dan dilakukan oleh Bukhori & Sopian (2017) dan Kusuma & Priantinah

2(2@18) yang menggunakan rumus sebagai berikut:

3 S SDRI = —

c g - k
F.?\/éirilgbelr Independen

Koemisaris Independen

Penelitian menggunakan proporsi anggota komisaris independent pada seluruh
anggota dewan komisaris yang mengukur variabel komisaris independen. Penggunaan ini
mengacu kepada penelitian (Indrasari et al., 2016);(Tiaras & Wijaya, 2017);(Widyastuti,
2018). Rumus yang digunakan dalam mengukur komisaris independent adalah sebagai
berikut :

6|—‘

o Jumlah Komisaris Independen
KomisarisIndependen= - - x100%
Jumlah Dewan Komisaris
Komite Audit

o

Penelitian menggunakan jumlah anggota komite audit untuk mengukur variabel
komite audit. Penggunaan ini mengacu kepada penelitian (Abidin & Lestari, 2020);
(Simamora, 2017) Rumus yang digunakan untuk mengukur komite audit adalah sebagai
herikut :

Komite Audit = ), Anggota Komite Audit
Kepemlllkan Manajerial

Penelitian menggunakan proporsi dari anggota komisaris independent pada seluruh
amggota dewan komisaris untuk mengukur variabel komisaris independen. Penggunaan ini
mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh (Utari & Sari, 2017); (Damayanti &
Suartana, 2014). Rumus pada yang digunakan untuk mengukur kepemilikan manajerial
adalah sebagai berikut :

w

:Jaguwins ueyingaAuaw uep ueywniuedsuaw eduey Ul sijny eAle

. o Jumlah sahamm pihak manajerial
Kepemilikan Manajerial = x100%
Total saham beredar
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4. Leverage
Penelitian menggunakan DER sebagai proksi dalam perhitungan leverage.
Renggunaan ini mengacu pada (Wawan, Utomo. Rita, 2016);(Dyas et al., 2016); serta

(Sallm 2015). Rumus DER adalah sebagai berikut :
Total Utang (debt)
DER =

Total ekuitas (equity)
5. Profitabilitas

Penelitian menggunakan ROE sebagai proksi dalam perhitungan profitabilitas.
Penggunaan ini mengacu pada (Muthaher & Prasetyo, 2014);(Firmani, 2011) dalam
menggunakan ROE sebagai alat untuk mengukur profitabilitas. Rumus ROE adalah
sébagai berikut :

EarningAfterinterestandTax

1e ueibegas dipnbusw bueue)iq |

uaday ynyun eAuey uedinbuad ‘e
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ROE = _
) - Equity
STeknik Pengumpulan Data
E = 2 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi dokumentasi.

o

a_\@nurut Juliandi, Irfan, & Manurung (2014: 68) studi dokumentasi merupakan teknik
@@gumpulan data dengan mengamati dan menilai data-data dari peristiwa di masa lalu (historis).
~Data dalam penelitian ini merupakan data sekunder yaitu data yang dikutip dari hasil olahan data
%oi%ak laip. dan bukan data mentah dari sumber utama yang diolah sendiri oleh peneliti. Data
Se‘i(underdlperoleh dari laporan tahunan, laporan keuangan dan laporan keberlanjutan perusahaan
%y@wg dipublikasikan pada website resmi IDX www.idx.com.

“’Téknlk Pengambilan Sampel

Pada penelitian ini, populasi yang digunakan adalah perusahaan perbankan dan sektor nya
g terdaftar di BEI pada periode 2018 — 2020. Tetapi dikarenakan adanya keterbatasan waktu
tenaga peneliti, maka peneliti akan menggunakan metode pengambilan sampel dengan non —
bability sampling. Pada metode non probability sampling akan digunakan purposive sampling
g merupakan pengumpulan sampel yang didasarkan oleh kriteria tertentu. Adapun kriterianya
lah sebagai berikut :
Perusahaan perbankan dan sektor yang terdapat di BEI pada periode 2018 — 2020
Perusghaan yang mempublikasikan laporan keberlanjutan / sustainability report periode 2018

- 2020

Perusahaan yang mempublikasikan laporan keberlanjutan / sustainability report lengkap
p

nu
e

]

erigde 2018 — 2020.
eknik Analisis Data

ode) ugynsang 4RI LE/UB_M\&ES!
quins uemnqa/ﬁugugmg UM EBniu

MD:13

'UH

1. Statistik Deskriptif

Menurut statistik deskriptif dalam (Ghozali, 2018) merupakan teknik yang memberikan
deskftpsi atau menggambarkan data yang dapat dilihat dari nilai rata — rata (mean), standar
devi@$i, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan kemencengan distribusi
(skewness). Tujuan dari metode ini adalah untuk memberikan gambaran pada fenomena yang
terkait pada variabel penelitian dengan melalui data yang sudah dikumpulkan. Teknik analisis
deskeiptif yang digunakan didalam penelitian ini adalah nilai minimum, maksimum, mean, dan
standar deviasi dari variabel yang sudah ada.


http://www.idx.com/
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2. Uji Kesamaan Koefisien

Penelitian didalam data ini adalah gabungan data antara crossection dan timeseries (runtut

waktu),) Menurut (Ghozali, 2018) data crossection merupakan data dari hasil observasi yang
— berbeda tetapi variabel tersebut diukur pada satu titik di waktu yang sama, sedangkan data
O timeseries adalah data yang terkait dan diamati dalam waktu tertentu. Chow Test adalah alat

Q

:Jaguwins ueyingaAuaw uep ueywniuedsuaw edue) 1ul sijn) eAdey yninjas neje ueibeqgas diinbusw b

=)

% yang.gigunakan dalam menguji kesamaan koefisien atau test for equality of coefficients, yang
2 ditemitikan oleh Gregory Chow (Ghozali, 2018). Test ini digunakan untuk mengetahui apakah
data crossection dan timeseries bisa digabung atau tidak. Berikut merupakan Kkriteria dalam uji
Kesarmaan koefisien :

Sa @Apabila p-value < a (0,05) maka terdapat perbedaan koefisien sehingga tidak dapat
o fmelakukan penggabungan kedua jenis data, sehingga data harus dilakukan per tahun.
=h. Apabila p-value > o (0,05) maka tidak terdapat perbedaan koefisien sehingga dapat
§ melakukan penggabungan kedua jenis data, sehingga pengujian data dapat dilakukan
o Selama periode penelitian dalam satu kali pengujian.

c

@ji Asumsi Klasik

a Uji Normalitas

S Uji normalitas memiliki tujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
§ pengganggu atau residual memiliki distribusi yang normal (Ghozali, 2018). Diasumsikan

uji,t dan F residual berdistribusi secara normal, jika asumsi ini dilanggar atau terbukti
residual tidak berdistribusi secara normal maka uji ini menjadi tidak valid untuk jumlah
sampel yang kecil. Dalam bukunya (Ghozali, 2018) mengungkapkan bahwa ada dua cara
uatuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan
menggunakan analisis grafik dan analisis statistik (uji skewness dan uji statistik non
parametik Kolmogorov — Smirnov). Penelitian dengan menggunakan uji statistik non
parametik Kolmogorov Smirnov, dengan hipotesis :
Ho : Data residual terdistribusi secara normal.
Hi1 : Data residual tidak terdistribusi secara normal.
Kriteria untuk pengambilan keputusan adalah :
a) Jika nilai signifikansi (sig) > a (0,05) maka terima Ho dan tolak Ha, jadi data
terdistribusi secara normal.
b) Jika nilai signifikansi (sig) < a (0,05) maka tolak Ho dan tolak Ha jadi data tidak
terdistribusi secara normal.

U4i Multikolinearitas
Uji Multikolinieriras menurut (Ghozali, 2018) memiliki tujuan dalam menguji odel

regresi apakah terjadi korelasi diantara variabel independen (bebas). Model regresi dapat
dikatakan baik apabila tidak terjadi korelasi antar variabel independen. Jika variabel
independen saling berkolerasi, maka variabel ini tidak ortogonal atau variabel independen
yang nilai korelasi antar variabel independen lainnya sama dengan nol. Cara untuk
mendeteksi adanya multikolinearitas didalam model regresi adalah dengan melihat nilai
tolerance dan nilai Variance Inflation Factor (VIF), berikut adalah hipotesisnya :

Ho: Tidak ada multikolinearitas

Ha: Ada Multikolinearitas

Kriteria dalam pengambilan keputusannya adalah :
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buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

a) Apabila nilai VIF < 10 dengan nilai tolerance > 0,10 maka terima Ho dan tolak
Ha, dengan ini .dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas.

b) Apabila nilai VIF > 10 dengan nilai tolerance < 0,10 maka tolak Ho dan terima
Ha, dengan ini dapat disimpulkan bahwa ada multikolinearitas.

Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi menurut (Ghozali, 2018) memiliki tujuan dalam menguji apakah ada
kerelasi antara kesalahan pengganggu pada periode tertentu dengan kesalahan pengganggu
pada periode t-1 (sebelumnya) dalam model regresi linear. Apabila terjadi korelasi maka
hal ini dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi dapat muncul disebabkan
observasi yang berurutan sepanjang waktu dan berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini
muncul dikarenakan residual yang tidak bebas dari satu observsi ke observasi lainnya. Uji
autokorelasi didalam penelitian ini menggunakan uji Run Test, hipotesisnya adalah sebagai
berikut :
Ho : Residual (res_1) random (acak).
Ha: Residual (res_1) tidak random.
Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut :
a) Apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05 maka tolak Ho dan terima Ha, dapat
disimpulkan bahwa terjadi autokorelasi antar nilai residual.
b) Apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) >0,05 maka terima Ho dan tolak Ha, dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi antar nilai residual.

Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas memiliki tujuan dalam menguji apakahterjadi ketidaksamaan
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lainnya dalam model regresi
(Ghozali, 2018). Apabila variance residual terjadi kesamaan maka disebut
hémoskedastisitas, tetapi apabila terjadi perbedaaan atau ketidaksamanaan maka disebut
demgan heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau
yang tidak terjadi heteroskedastisitas. Menurut (Ghozali, 2018) ada beberapa cara dalam
melakukan uji heteroskedastisitas yaitu dengan Grafik Plot, Uji Park, Uji Glesjer, dan Uji
White. Penelitian ini akan menggunakan uji heteroskedastisitas dengan uji park dengan
meregresi nilai kuadrat dari nilai residual terhadap variabel independen, berikut
hapotesisnya :
Ho : Tidak terjadi heteroskedastisitas
Ha: Terjadi heteroskedastisitas
Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut :
a) Jika nilai signifikansi (sig) > a (0,05), berarti terima Ho dan tolak Ha, sehingga
dengan ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.
b) Jika nilai signifikansi (sig) < a (0,05), berarti tolak Ho dan terima Ha, sehingga
dengan ini dapat disimpulan bahwa terjadi heteroskedastisitas.

4. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda merupakan teknik analisis yang digunakan untuk

mengukur pengaruh antara variabel dependen terhadap variabel independen (Wiyanto, 2013).
Dalam buku nya (Ghozali, 2018) mengungkapkan selain digunakan untuk mengukur kekuaran
hubufagan diantara dua variabel atau lebih, analisis regresi juga menunjukkan arah hubungan
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diantara variabel dependen dengan variabel independen. Model regresi pada penelitian sebagai
berikut :

buepun-6ueptin 1IBunpunig eydig sey

SRDI = Bo+ B1KI + B2KA + B3KM + B4LLEV + BspROF + ¢ (2)
& Keterangan:
SDRI : Pengungkapan Sustainability Report
Bo : Konstanta
- B1-5 : Koefisien regresi
E Kl : Komisaris Independen
KA : Komite Audit
KM : Kepemilikan Manajerial
Lev : Leverage
PROF : Profitabilitas
€ : Error

Keefisien Determinasi
Koefisien determinasi (R?) mengukur kemampuan model dalam menerangkan variasi
variabel dependen (Ghozali, 2018). Nilai koefisien determinasi (R?) berada diantara nol (0)
dan satu (1). Dengan ini, nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel — variabel
independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. Sedangkan, sebaliknya
apabila nilai yang mendekati satu (1) berarti variabel — variabel independennya hampir
meémberikan semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel
dependen.

Up F

Uji statistik F memiliki tujuan dalam menguji variabel independen dalam model

regresi secara bersama — sama mempengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2018).

Pengujian menggunakan nilai signifikansi a = 0,05 atau 5%, hipotesisnya adalah sebagai

berikut :

Ho :P1=P2=P3=Ps=Ps=0

Ha Pr1#P2#Ps#PaF#Ps#0

Kriteria pengambilan keputusannya adalah :

a) Apabila nilai signifikansi F (sig) < 0, 05 maka tolak Ho dan terima Ha, sehingga dapat
= disimpulkan bahwa model regresi signifikan atau variabel independennya berpengaruh
— terhadap variabel dependen.

B)" Apabila nilai signifikansi F (sig) > 0,05 maka terima Ho dan tolak Ha, sehingga dapat

. disimpulkan bahwa model regresi tidak signifikan atau variabel indepen secara
= bersama — sama tidak berpengaruh terhadap variabel dependen

Gi T
Uji statistik t dasarnya digunakan untuk mengukur pengaruh satu variabel penjelas/

imdependen secara individual dalam menjelaskan variasi variabel dependen (Ghozali,
201 8). Pengujian ini menggunakan nilai signifikansi a = 0,05 atau 5%.

= 10
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Ugi)Statistik Deskriptif
Hasil uji statistik deskriptif setiap variabel adalah sebagai berikut :

= Statistik Deskriptif

o N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

§ SRDI 30 0,05 0,47 0,1079 0,08092

ol e KI 30 0,38 0,75 0,5215 0,08024

g o KA 30 3,00 8,00 4,4667 1,33218

o s KM 30 0,0000 0,0019 0,0003 0,00055

% 9 1ZEV 30 2,17 10,22 5,7716 1,74111

=l 2 PROF 30 0,01 0,17 0,1025 0,5132

; > Beérdasarkan statistik memperoleh nilai rata — rata (mean) pengungkapan sustainability

e

Zreportsebesar 0,1079 dengan standar deviasi 0,08092; serta nilai minimum 0,05 yang diperoleh
§P7§ Bank Central Asia Thk (BBCA) di tahun 2018, PT Bank Negara Indonesia Tbk (BBNI) di
Stahun 2018 dan 2019, PT Bank Pemerintah Daerah Jawa Barat dan Banten Thk (BJBR) di tahun
?@8 dan PT Bank Syariah Indonesia Tbk (BRIS) di tahun 2020; dengan nilai maksimum 0,47
2yang di dapatkan oleh Bank Pemerintah Jawa Barat dan Banten Tbk (BJBR) pada tahun 2020.
®Data observasi menunjukkan bahwa masih minimnya pengungkapan sustainability report yang

=dilakuKan oleh perusahaan sampel dalam penelitian ini.

Pengukuran yang dilakukan dalam mengukur variabel komisaris independen dengan
Sproporsi dewan komisaris memperoleh nilai rata — rata 0,5215 serta standar deviasi sebesar
£0,08024; nilai minimum yang diperoleh sebesar 0,38 yang ditemukan pada PT Bank Mandiri
oTbk (BMRI) pada tahun 2020; dengan nilai maksimum 0,75 yang diperoleh PT Bank Syariah
sIndongsia Tbk (BRIS) pada tahun 2018. Perusahaan memerlukan proprosi komisaris
éindependen paling sedikit 30% dari keseluruhan anggota dewan komisaris menurut (Peraturan
~Otoritas Jasa Keuangan No 57 POJK.04, 2017). Rata — rata yang sudah diperoleh yaitu sebesar
50,5215 atau sebesar 52.15% yang secara keseluruhan menunjukkan bahwa perusahaan sampel
Ssudah memenuhi ketentuan yang ditetapkan oleh OJK dengan ketentuan proporsi minimum

-]

3komisaris independen.

Bl IUI'S

w

Rengukuran variabel komite audit yang diukur dengan jumlah keseluruhan anggota komite
auditdengan memperoleh nilai rata — rata sebesar 4,4667 serta standar deviasi sebesar 1,33218;
@nilai minimumnya 3,00 yang ditemukan pada PT Bank Central Asia Tbk (BBCA) pada tahun
2201852020. PT Maybank Indonesia Thk (BNII) pada tahun 2018 — 2020, dan PT CIMB Niaga
2Tbk (BNGA) pada tahun 2020; dengan nilai maksimumnya 8,00 yang diperoleh PT Bank
“Rakyat.Indonesia Tbk (BBRI) pada tahun 2020. Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No
55/PQJK.04/2015 pasal 4 perusahaan diwajibkan memiliki komite audit paling sedikit tiga
orangw(Otoritas Jasa Keuangan, 2015). Nilai rata — ratanya adalah sebesar 4,4667 yang
menunjukkan bahwa secara umum perusahaan sampel sudah memenuhi peraturan OJK.

GEVE]

11
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Pengukuran variabel kepemilikan manajerial dengan pengukuran menggunakan proporsi
kepemilikan saham oleh manajemen memperoleh rata — rata sebesar 0,0003 dengan standar
deviasr0,00055; nilai minimum yang diperoleh sebesar 0,000 yang ditemukan pada PT Bank

—Negara- Indonesia Tbk (BBNI) tahun 2018, Bank Pemerintah Daerah Jawa Barat dan Banten
STbk (BIBR) pada tahun 2018 -2020, PT Bank Rakyat Indonesia Tbk (BBRI) tahun 2019, PT
~Bank Maybank Indonesia Tbk (BNII) tahun 2018 — 2020, PT Bank Permata Tbk (BNLI) 2018
2—2020; PT Bank Syariah Indonesia Thk (BRIS) tahun 2018 -2020; dengan nilai maksimumnya
50,0019 yang ditemukan pada PT Bank Central Asia Tbk (BBCA) tahun 2018. Data observasi
aménunjukkan nilai kepemilikan manajerial dibawah rata — rata. Kesimpulan yang dapat
Ed@eroleh adalah bahwa kebijakan kepemilikan saham perusahaan oleh manajemen pada sektor
mp@Drbankan masih tergolong kategori rendah.

g Pengukuran variabel leverage yang menggunakan proksi DER memperoleh nilai rata — rata
Ssebesar, 5,7716 dengan standar deviasinya 1,74111; nilai minimum yang diperoleh adalah
gsé@esar 2,17 yang ditemukan pada PT Bank Syariah Indonesia Thk (BRIS) pada tahun 2018;
wserta ndai maksimumnya 10,22 yang ditemukan pada PT Bank Pemerintah Daerah Jawa Barat
gd@ Banten Tbk (BJBR) pada tahun 2020. Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat dilihat bahwa
SPE Bank Pemerintah Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk (BJBR) pada tahun 2020 memiliki
§ti§gkat utang tertinggi jika dibandingkan dengan perusahaan lainnya yang menjadi sampel
sdalam=penelitian ini.

—

c

% Pengukuran variabel profitabilitas yang diukur menggunakan proksi ROE memperoleh
nilai rata — rata 0,1088 serta standar deviasi sebesar 0,5271; nilai minimum yang diperoleh
Ysebesar 0,01 yang ditemukan pada PT Bank Syariah Indonesia Tok (BRIS) pada tahun 2019;
‘Sdengansnilai maksimum 0,17 yang diperoleh PT Bank Central Asia Tbk (BBCA) pada tahun
22018. Berdasarkan hasil observasi ini dapat ditarik kesimpulan bahwa PT Bank Central Asia
2Tbk (BBCA) pada tahun 2018 memiliki kemampuan dalam menghasilkan laba (profitabilitas)

e uelbeqgas d

o =yang Iebih tinggi jika dibandingkan dengan perusahaan sampel lain di dalam penelitian ini.
ngjﬁ Kesamaan Koefisien
;'j@)el hasil uji kesamaan koefisien adalah sebagai berikut :
=l % Variabel Kriteria Sig Keterangan
° 5 DT1 0,757 Lolos
= DT2 0,933 Lolos
23 DTL KI 0,347 Lolos
3 g DT1_KA 0,371 Lolos
53 DT1_KM 0,287 Lolos
S 3 DT1_LEV 0,546 Lolos
5 DT1_PROF | Nilai Sig > 0,773 Lolos
DT2_KI 0,05 0,395 Lolos
DT2_KA 0,970 Lolos
DT2_KM 0,453 Lolos
DT2_LEV 0,072 Lolos
DT2_PROF 0,890 Lolos

12
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erdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa semua variabel independen yang berinteraksi dengan
variabel dummy memperlihatkan nilai signifikansi diatas 0,05 dengan ini, dapat dikatakan bahwa
tidak ter@at perbedaan koefisien yang berarti garis regresi memiliki kesamaan. Konsekuensi dari
penggabuegan data cross sectional dan time series adalah pengujian dapat dilakukan secara

919 NV MY
7)
2

@rdasarkan tabel yang ada diatas kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwa penelitian
t€lah memenuhi uji asumsi klasik.

o cefisien. x
§§ L;%UJ@ Asuﬁm Klasik
%‘ g%-lésuzup asumsi klasik adalah sebagai berikut :
% § ;?E g E Pengujian Kriteria Hasil Keterangan
% gg % g g Normalitas Asymp. Sig > 0,200 Tidak Tolak Ho
5§ % - BT Tolerance > |][ Variabel | Tolerance | VIF
8¢ E g 2 Multikolinearitas | 0,1 dan VIF < | [~ Ki 0,743 | 1,346
é_ é E § i i 10 KA 0,802 | 1,247 || Tidak Tolak Ho
S ECN ] KM | 0516 | 1,940
e 5z 2 LEV | 0516 |1,937
% E % g PROF 0,532 1,880
% %% EAutokorelasi Sig > 0,05 0,577 Tidak Tolak Ho
'G) ;D % Heteroskedastisitas |  Sig > 0,05 Variabel Sig
cg | § KI 0,649
53 | @ KA 0734 Tidak Tolak Ho
%‘ ?.)_ - KM 0,725
23 | _ LEV 0,081
g é 2 PROF 0,433

13
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Analisis Regresi Linear Berganda

I-@il statistik untuk regresi linear berganda adalah sebagai berikut :

I Analisis Regresi Linear Berganda
=
2 Variabel Unstandardized B
Y Constant -0,033
r 2 KI -0,253
-~ = KA 0,015
~ [ws)
2 KM 61,347
= a LEV 0,028
2 3 PROF -0,401
@, Pgrsamaan regresi linear berdasarkan tabel diatas adalah sebagai berikut:
C =
2 SRDI =-0,033 - 0,253 KI + 0,015 KA + 61,347 KM + 0,028 LEV - 0,401 PROF....... ()
a 3.
c 2 .
lgoefglen Determinasi
z = Koefisien Determinasi
3 Model Kriteria R2
ﬁ_; 1 Adjusted RZ0-1 | 0,259
Q

= Kesimpulan yang dapat diambil dari tabel diatas adalah variabel independen dalam
penelitian ini seperti komisaris independen, komite audit, kepemilikan manajerial, leverage,
dan p@fitabilitas dapat menjelaskan 25,9% sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain.

Uji Fo
o Uji F
Model Kriteria Sig Keputusan
= 1 Sig<0,05 | 0,029 Tolak Ho
7]

<+ Dari tabel diatas diperoleh nilai signifikansi dibawah 0,05; maka dapat dikatakan
bahvﬁ semua model variabel independen memiliki pengaruh terhadap variabel dependen.

:Jaquuins ueingaAuaw uep ueyuiniuedsuaw eduey 1ul sijn} eAIEY ynan)as neje ueibeqas diynbuaw buede)iq |

-
Uji To
= N
S unT
@ Variabel Kriteria Sig. | Sig. (1-tailed) Keputusan
& Kl 0,189 0,0945 | Tidak Tolak Ho
= KA 0,173 0,0865 Tidak Tolak Ho
=3 KM Sig. (1-tailed) | 0,072 0,036 Tolak Ho
o LEV <0,05 0,011 0,0055 Tolak Ho
§ PROF 0,258 0,129 Tidak Tolak Ho
)
=
x
[+)
X
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o
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Pada tabel diatas nilai sig. (1-tailed) yang dimiliki oleh variabel komisaris independen
sebesar 0,0945. Nilai signifikansi ini lebih besar dari pada signifikansi 0,05 (a = 5%), maka
tidakdolak Ho atau bisa dikatakan bahwa komisaris independen tidak berpengaruh signifikan

— terhadap pengungkapan sustainability report.

Nilai sig. (1-tailed) yang dimiliki oleh variabel komite audit adalah sebesar 0,0865. Nilai
signifikansi ini lebih besar dari pada signifikansi 0,05 (a = 5%), sehingga tidak tolak Ho atau
dapat=dikatakan bahwa komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan
sustaifiability report.

;;'j Nilai sig. (1-tailed) yang dimiliki oleh variabel kepemilikan manajerial adalah sebesar
,036=Nilai signifikansi ini lebih kecil dari pada signifikansi 0,05 (a = 5%), sehingga tolak Ho
‘atau dapat disimpulkan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan terhadap
pgngungkapan sustainability report.

c

Nilai sig. (1-tailed) yang dimiliki oleh variabel leverage adalah sebesar 0,0055. Nilai
signifikansi yang terdapat pada variabel leverage lebih kecil dari pada signifikansi 0,05 (a =
5%),=sehingga tolak Ho atau dapat disimpulkan bahwa leverage berpengaruh signifikan
~ terhadap pengungkapan sustainability report.

19s neje umﬁeqas dinnbusw BUEJENG

c

nJ

§ Nilai sig. (1-tailed) yang dimiliki oleh variabel profitabilitas adalah sebesar 0,129. Nilai
signifikansi ini lebih besar dari pada signifikansi 0,05 (a = 5%), sehingga tidak tolak Ho atau
dapat=dikatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan

sustamability report.

duey 1ul snny eAle

PEMBAHASAN
garuh Komisaris Independen terhadap Pengungkapan Sustainability Report Perusahaan

Hasil pengujian yang sudah dilakukan, menunjukkan bahwa komisaris independen tidak
“berpengafuh secara signifikan terhadap pengungkapan sustainability report sehingga hipotesis
“ditolak. Alasan pengungkapan sustainability report perusahaan berpengaruh secara tidak nyata
ﬂ%arenakan tidak semua komisaris independen dapat menunjukkan independensinya sehingga,
gpgngawasan tidak berjalan dengan baik dan berdampak pada kurangnya pengungkapan
%L%tamablllty report perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan Aziz (2020), Setyawan dkk
m(@lS) fan C. D. Putri (2013) yang mengungkapkan bahwa komisaris independen tidak
ﬁagxpengaruh secara signifikan terhadap pengungkapan sustainability report.

Z:Pgngaruh Komite Audit terhadap Pengungkapan Sustainability Report Perusahaan

%'J-Igsn pedgujian yang sudah dilakukan, terlihat bahwa komite audit tidak berpengaruh secara
wgnlflkan terhadap pengungkapan sustainability report sehingga hipotesis ditolak. Alasan
“pengungkapan sustainability report perusahaan berpengaruh secara tidak nyata dikarenakan
jumlah anggota komite audit suatu perusahaan tidak menentukan meningkatnya pengungkapan
sustainability report karena yang menjadi dasar dalam melakukan pengungkapan informasi
perusahaan dengan adanya prinsip keterbukaan/ transpirasi, dan akuntabilitas dari perusahaan
kepada terhadap lingkungan dan stakeholder bukan berdasarkan dari banyak atau sedikitnya
anggotazkomite audit. Penelitian ini sejalan dengan Pratama & Yulianto (2015) dan Aditya &
Sinaga (2021) yang mengungkapkan bahwa komite audit tidak berpengaruh secara signifikan
terhadaprpengungkapan sustainability report.
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Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Pengungkapan Sustainability Report
Perusahaan

Hasil pengujian memperlihatkan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh secara signifikan
teghadap pengungkapan sustainability report, dengan ini maka hipotesis diterima. Alasan hipotesis

B

-diterima karena kepemilikan manajerial digunakan dalam upaya untuk mengurangi konflik agensi
Lgd@ kepentingan antara manajer dan pemilik sehingga, dengan kepemilikan manajerial manajemen
:%e‘%ara aktif ikut serta dalam pengambilan keputusan. Penelitian ini sejalan dengan (Aziz, 2014)
gy@oﬁ mergungkapkan bahwa kepemilikan manajerial memiliki pengaruh positif terhadap
gp@]gungkapan sustainability report perusahaan.

EP@@ rulx Leverage terhadap Pengungkapan Sustainability Report Perusahaan

é—%&& pengujian mengungkapkan bahwa leverage memiliki pengaruh positif terhadap

@@n@ngkapan sustainability report sehingga, hipotesis ditolak. Alasannya adalah perusahaan akan
Tgr@ngyrangl pengungkapan sustainability report secara sukarela karena tingginya pembiayaan
gyamoﬁberasal dari utang sehingga mengurangi biaya — biaya perusahaan. Penelitian ini sejalan
“gden@n (Eiana, 2019); (Nasir & Utara, 2014) yang mengungkapkan bahwa leverage memiliki
goeiﬂggruh terhadap pengungkapan sustainability report perusahaan.

J o o

%@ruh Profitabilitas terhadap Pengungkapan Sustainability Report Perusahaan

“Hasil pefigujian mengungkapkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap
‘Ppengungkapan sustainability report perusahaan, sehingga hipotesis ditolak. Alasan hipotesis
:@g’dﬁblak adlalah perusahaan yang memiliki profitabilitas yang tinggi belum tentu meningkatkan
aptgngungkapan sustainability report perusahaan karena memiliki motivasi untuk meningkatkan
“laba. Penglitian ini sejalan dengan Fadhilah (2018) dan Kelvin dkk. (2019) yang mengungkapkan
%%Wa prefitabilitas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pengungkapan sustainability
“report petusahaan.

wn

KESIMPULAN DAN SARAN

|e/(.|e>1 ue

= Dari hasil pengujian serta pembahasan yang sudah dilakukan maka, kesimpulan yang dapat
a@mbll adalah bahwa tidak terdapat cukup bukti bahwa komisaris independen, komite audit, dan
“profitabilitas berpengaruh secara nyata terhadap pengungkapan sustainability report perusahaan.
‘ZTetapi ditemukan cukup bukti bahwa kepemilikan manajerial dan leverage berpengaruh terhadap
speéngungkapan sustainability report perusahaan.

~

u

§ - Saran yang bisa diberikan bagi pengguna laporan agar dapat mempertimbangkan
mfkegayakan dari pengungkapan sustainability report. Bagi perusahaan agar semakin banyak yang
menerbitkan sustainability report sebagai pertanggung jawaban sosial. Bagi peneliti selanjutnya,
cagar dapat menilite sektor — sektor yang sudah mempublikasikan laporan keberlanjutan

" (sustainability report) agar dapat memperoleh hasil yang lebih spesifik.

16



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

"yejesew niens ueneluiy uep ynidy uesunued

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

DAFTAR PUSTAKA

Abidin, Jcn& Lestari, S. A. (2020). The Pengaruh Ukuran perusahaan dan Ukuran Komite Audit
— terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility. Owner, 4(1), 48.
cAditya, M., & Sinaga, I. (2021). Penentuan Pengungkapan Laporan keberlanjutan Dengan Gri

® g Stanidar Pada Sektor Non Keuangan. GEMA : Jurnal Gentiaras Manajemen Dan Akuntansi,
2 2 13(3), 23-35.

ZAgatha, B, R., Nurlaela, S., & Samrotun, Y. C. (2020). Kepemilikan Manajerial, Institusional,
5 2 Pewan Komisaris Independen, Komite Audit dan Kinerja Keuangan Perusahaan Food and
njé Beverage. E-Jurnal Akuntansi, 30(7), 1811,

“Apiktia, R., & Khafid, M. (2015). Pengaruh Mekaniseme Good Corporate Governance Dan
58 ?(lnerja Keuangan Terhadap Pengungkapan Laporan keberlanjutan. Accounting Analysis
§§ Journal, 4(3), 1-10.

“Azizz A: (2014). Analisis Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Kualitas

engungkapan Laporan keberlanjutan. 3(2), 65-84.

ri, M. R. T., & Sopian, D. (2017). Pengaruh Pengungkapan Laporan keberlanjutan Terhadap
&(lnerja Keuangan. Jurnal SIKAP (Sistem Informasi, Keuangan, Auditing Dan Perpajakan),
2(1) 35.

nt@r fof Corporate Citizenship, & LLP, E. & Y. (2013). Value of Laporan keberlanjutaning : A
%tudy by the Center for Corporate Citizenship and Ernst & Young LLP. Ernst & Young, 18.
www.BCCorporateCitizenship.org

§(Zﬁrisdianto, B. (2013). Peran Komite Audit dalam Good Corporate Governance. Jurnal Akuntansi
o Aktual, 2(1), 2.

«Claessens; S. (2006). Corporate governance and development. World Bank Research Observer,
3 21(%), 91-122.

“Damayanthi, I. D. A.R. & I. G. A. E. (2016). Kepemilikan Manajerial dan Profitabilitas Pada Nilai

ad ueﬁtﬁwad

) qnmgs nej
@Ufbl

/éili

‘ueyip
snme

119

d‘u

;7 > Pert$ahaan Dengan Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Sebagai Variabel Pemoderasi.
5 5 Jurmal Online Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Riau, 3(1), 1623—1637.

§D§wling, J., & Pfeffer, J. (1975). Organizational legitimacy: Social values and organizational
Bl = behavior. Sociological Perspectives, 18(1), 122-136.

§E§enhardt K. M. (1989). Linked references are available on JSTOR for this article : Agency
5 © Thegry : An Assessment and Review. 14(1), 57-74.

Eﬁ(lngton, J. (2000). Book reviews-Cannibals With Forks: the Triple Bottom Line of 21st century
business. Journal of Business Ethics, 23(2), 231-234.
hilahz R. (2018). Pengaruh Profitabilitas Terhdapa Pengungkapan Laporan Keberlanjutan
dengan kepemilikan Manajerial Sebagai Variabel Moderating (Studi Empiris Pada Perusahaa
— pétusahaan Go Public di Bursa Efek Indonesia Tahun 2012 — 2016).Angewandte Chemie
Intefnational Edition, 6(11), 951-952., 1(2), 25-36.
irmani,.S. Y. (2011). Analisis Perbedaan Kinerja Keuangan Perusahaan Antara Sebelum dan
Sesudah Berpartisipasi Dalam Indonesia Sustainability Reporting Awards (ISRA) Selama
Perrode 2007 — 2011.16(22).
FreemangR. E. (1994). The Politics of Stakeholder Theory : Some Future Direction.6, 5-9.
GhozaligH. 1. (2018). Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS 25.
Goodpaster, K. E. (1991). Business Ethics and Stakeholder Analysis. American Journal of
Orthodontics and Dentofacial Orthopedics, 20(1), 1-8.

q

:Jaguins Lg_mn

LH?JOdE ueuoﬁn/{u

17



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

Hermuningsih, S. (2014). Pengaruh Proftitabilitas, Growth Oppurtunity, Struktur Modal Terhadap
Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Publik di Indonesia. Bulletin of Science, Technology and
Society, 18(1), 38-46.

I,-Y. N..-& Muharam, H. (2017). Pengaruh Good Corporate Governance Dan Karakteristik

U Perusahaan Terhadap Kinerja Perusahaan Dan Implikasinya Terhadap Nilai Perusahaan.

Dipahegoro Journal of Management, 6(3), 1-14.
rasarigA., Yuliandhari, S., & Triyanto, D. N. (2016). Pengaruh Komisaris Independen, Komite
Audit, Dan Financial Distress Terhadap Integritas Laporan Keuangan. Jurnal Akuntansi,
%0(1) 117.
nagh, B R., & Khoiruddin, M. (2017). Peran Financial Distress Memediasi Kepemilikan
ffnstltusmnal Kepemilikan Manajerial Terhadap Return Saham. Management Analysis
Journal, 6(3), 262-273.
séq M. C., & Meckling, W. H. (1976). Comments on the Meehl-Waller (2002) procedure for
@appraisal of path analysis models. In Psychological methods (Vol. 7, Issue 3).
iandi, A., Irfan, & Manurung, S. (2014). Metodologi Penelitian Bisnis, Konsep dan Aplikasi.
srﬁayadl D., & Badruzaman, J. (2015). Good corporate governance -. Wahana Islamika: Jurnal
Studi.Keislaman, 4(1), 127-149.
ng S.%2019). Pengaruh Profitabilitas, Leverage , Ukuran Perusahaan dan Dewan Komisaris
%ndependen terhadap Pengungkapan Laporan keberlanjutan. Jesya (Jurnal Ekonomi &
Ekodpmi Syariah), 2(2), 199-208.

DMpthaher O., & Prasetyo, I. N. (2014). Pengaruh Modal Intelektual Terhadap ROE dan EPS

S sebagai Proksi Kinerja Keuangan (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar

o di Bursa Efek Indonesia Tahun 2011-2013). Ekobis, 15(2), 71-85.

Nasir, Az & Utara, E. I. D. V. 1. (2014). Pengaruh Karakteristik Perusahaan dan Corporate

3 Governance Terhadap Pengungkapan Laporan Keberlanjutan Pada Perusahaan LQ45 yang

Terdaftar. Jurnal Ekonomi, 22, 1-18.

tama, A., & Yulianto, A. (2015). Faktor Keuangan Dan Corporate Governance Sebagai Penentu

Pengungkapan Laporan keberlanjutan. Accounting Analysis Journal, 4(2), 1-10.
ai, B.<2009). Peran Komisaris Independen Dalam Mewujudkan Good Corporate Governance
Di Perusahaan Publik. Jurnal Hukum lus Quia lustum, 16(3), 396-412.

Ridangga, I. G. N. G., & Sudiarta, G. M. (2014). Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan Dan

Leverage Terhadap Profitabilitas Dan Nilai Perusahaan. E-Jurnal Manajemen Universitas

Udayana, 3(5), 253779.

borazM. N., Handayani, S. R., & Rahayu, S. M. (2014). Pengaruh Leverage dan Profitabilitas

terhadap Nilai Perusahaan (Studi pada Perusahaan Food and Beverages yang terdaftar di BEI

perigde tahun 2009 & 2012). Jurnal Administrasi Bisnis S1 Universitas Brawijaya, 8(2),

8010@8.

utro=D. A., Fachrurrozie, & Agustina, L. (2013). Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap

Pengungkapan Laporan keberlanjutan Perusahaan Di Bursa Efek Indonesia. Accounting
Analysis Journal, 2(4), 480-488.

Setiawar, K., Mukhzarudfa, & Hizazi, A. (2019). Pengaruh Profitabilitas, Solvabilitas, dan Ukuran
Pertisahaan Terhadap Pengungkapan Laporan keberlanjutan Pada Perusahaan Perbankan
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan Bursa Efek Malaysia Periode 2013-2017. Jurnal
Akuntansi & Keuangan Unja, 4(2), 30—40.

gﬁeqas d¥nbusw Riese)l

ewp|pu?_d ue6%1tt|_a.da>1 ymun eAugy uediinbusd e
n} eMe»EHnm 5 Ee1e u

nauad !

I ek uesanuad ‘u
u%ep Ewngeaua

gqa/(ua

'um&dm ueunsn&Jad ‘yel
Soquuns uey

18



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluiy uep ynidy uesmnued

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw) eAiey uesinuad ‘ueuﬂeueg ngpmgad ue[ﬁuuugex a
(§xmy

Simamora, B. (2017). Pengaruh Ukuran Perusahaan, Audit Tenure (Masa Audit), Komite Audit,
Frekuensi Rapat Komite Audit, dan Jumlah Dewan Direksi Terhadap Income Smoothing
(Perataan Laba) Pada Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang Terdaftar di BEI
__ Perioge 2016 - 2019

§|rg;yawau N. L. A, & Dewi, M. R. (2018). Pengaruh Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan

o o Institusional dan Leverage Terhadap Biaya Keagenan pada Perusahaan Manufaktur. E-Jurnal

2 é Manajemen Unud, 7(2), 993-1020.

§uganto ¥. K., & Tarigan, J. (2011). Pengaruh Pengungkapan Laporan keberlanjutan Terhadap

% @nerja Keuangan Perusahaan. Universitas Diponegoro, 6(1), 1-29.

asy |.,z& Wijaya, H. (2017). Pengaruh Likuiditas, Leverage, Manajemen Laba, Komisaris

Etdependen Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Agresivitas Pajak. Jurnal Akuntansi, 19(3), 380.

iman, H. (1997). Komite Audit.

3\1 P-L. A., & Sari, M. M. R. (2017). Pengaruh Asimetri Informasi, Kepemilikan Manajerial

an Kepemilikan Institusional Pada Manajemen Laba. E-Jurnal Akuntansi, 2017(1), 303—326.

, Utomo. Rita, A. K. R. (2016). Pengaruh Leverage (DER), Price Book Value (PBV), Ukuran

rusahaan (Size), Return On Equity (ROE), Devidend Payout Ratio (DPR) dan Likuiditas (CR)

@Jrhadap Price Earning Ratio (PER) pada Perusahaan Manufaktur yang Listing di BEI tahun

2009-2014. Journal of Accounting, 2(2), 49-60.

o@o E. (2012). Implementasi Good Corporate Governance di Indonesia. Jurnal Ekonomi Dan

wiFausahaan, 10(2), 129-138.

, J. (2017). Metode Penelitian untuk Bisnis Pendekatan Pengembangan - Keahlian.

mshurst T.D., & Frost, G. R. (2000). Accounting, Auditing & Accountability Journal Corporate

nvirgnmental reporting: A test of legitimacy theory. Accounting Auditing & Accountability

ournal, 13(1), 10-26.

edue
d|&6

u

ur{eAu
@&9@5
O

-3 eABY ynianjas r@ie u
= ?.@ 80

— @D

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniuesusw eduey |

c 19



